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LAPORAN CAPAIAN PERJANJIAN KINERJA LURAH TAHUN 2025
LURAH TRIMURTI

Kalurahan Trimurti telah melaksanakan pengukuran kinerja atas kinerja yang diperjanjikan Lurah tahun 2025 dengan capaian sebagai berikut:

Kinerja Anggaran
No Sasaran Indikator
Target Realisasi | Realisasi % | Target (Rp) Realisasi (Rp) % Realisasi
(1) (2) 3) (4) (5) (6) (7) (8) (9)
1. | Menurunnya Jumlah Jumlah Rumah 5 3 60 % 282.106.000 273.996.000 97,12
Rumah Tangga Miskin | Tangga Miskin
2. | Menurunnya Jumlah Jumlah Anak 10 16 160 % 495.500.000 439.446.000 88,69
Jumlah Anak Stunting Stunting




Kinerja Anggaran
No Sasaran Indikator
Target Realisasi | Realisasi % | Target (Rp) Realisasi (Rp) % Realisasi
(1) (2) 3) (4) (5) (6) (7) (8) (9)
3. | Meningkatnya Jumlah Pendapatan | 10.865.400 | 57.477.499 429 % 10.865.400 57.477.499 429
Pendapatan Asli Asli Kalurahan
Kalurahan
4. | Meningkatnya Kualitas | Indeks Kepuasan 82,3 82,96 100,80 % 6.085.000 6.085.000 100
Pelayanan Publik Masyarakat
Kalurahan

Capaian kinerja sasaran sebagaimana tersebut di atas dijelaskan sebagai berikut:

1. Capaian sasaran strategis “Menurunnya Jumlah Rumah Tangga Miskin”:
- Capaian indicator dimaksud didukung oleh kinerja Bidang Pembangunan yaitu:
a. Dukungan Pelaksanaan program pembangunan/rehab Rumah Tidak Layak Huni GAKIN
b. Pembangunan Rumah Baru di DK.Srandakan, DK.Gerso dan DK.Sawahan
c. Pembangunan /Rehabilitasi/Peningkatan Fasilitas Jamban Umum/MCK Umum, dll
d. Pemberian BLT




- Target capaian indicator sasaran tahun 2025 sebesar 5 orang; sampai dengan bulan Desember 2025 terealisasi 3 orang. Dengan demikian
capaian ini belum memenuhi target. Prosentasi realisasi terhadap target mencapai 60%

- Dibandingkan dengan capaian target tahun lalu sebesar 1.745 dari 4565 KK (38 %) menjadi 1.863 dari 4963 KK (37%) ( Data SIDAMESRA)
terjadi penurunan kemiskinan sebesar 1%.

- Berdasarkan kinerja anggaran, realisasi atau serapan anggaran capaian dari belanja bidang pembangunan yang terkait langsung menapai
sasaran sebesar Rp 282.106.000,- terealisasi Rp 273.996.000,- atau 97,12 %.

2. Capaian sasaran starategis “Menurunnya Jumlah Jumlah Anak Stunting”:
- Capaian indicator dimaksud didukung oleh kinerja Bidang Kesehatan yaitu:
a. Pengelolaan Aplikasi e-Human Development Worker
Sosialisasi dan Pelatihan bagi Pendidik Terkait Pencegahan Stunting pada Anak Usia PAUD
PMT AS KB dan TK
Insentif Kader Posyandu

Fasilitasi Pelaksanaan Posyandu ILP
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PMT Posyandu Balita dan Lansia

Pelatihan Kader Posyandu Remaja
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Fasilitasi Pertemuan Kader Desa Siaga

Sosialisasi TB Anak

j-  Pengelolaan Rumah Kalurahan Sehat
k. Pembinaan Kampung KB (Pelatihan Kader BKB, Fasilitasi Pertemuan Tribina)
I.  Penanganan/ Pemulihan Balita Gizi Buruk/ Stunting

m. Pendampingan Ibu Hamil Kekurangan Gizi Kronis/ Resiko Tinggi dan Nifas



n. Gerakan Kebersihan dan Kesehatan Lingkungan
Target capaian indicator sasaran tahun 2025 sebesar 10 anak ; sampai dengan bulan Desember 2025 terealisasi 16 anak. Dengan demikian
capaian ini melampaui target. Prosentasi realisasi terhadap target mencapai 160 %.
Dibandingkan dengan capaian target tahun lalu sebesar 87 anak menjadi 113 orang terjadi peningkatan stunting 26 anak orang yaitu 29,89
%.
Berdasarkan kinerja anggaran, realisasi atau serapan anggaran capaian dari belanja bidang Kesehatan yang terkait langsung mencapai
sasaran sebesar Rp 495.500.000,- terealisasi Rp 439.446.000,- atau 88,69 %.

3. Capaian sasaran starategis “Meningkatnya Pendapatan Asli Kalurahan”:

Capaian indicator dimaksud didukung oleh Pendapatan Asli Desa yang berasal dari:
Bagi Hasil BumDes

Pengelolaan Tanah Kas Desa

Hasil Kios Milik Desa

Pemanfaatan Sarana/PrasaraNA Olahraga

Bangunan Milik Desa
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Lain-lain Hasil Aset Desa

Target capaian indicator sasaran tahun 2025 sebesar Rp 10.865.400,- ; sampai dengan bulan Desember 2025 terealisasi Rp 57.477.499,-
Dengan demikian capaian ini melampaui target. Prosentasi realisasi terhadap target mencapai 529%.

Dibandingkan dengan capaian target tahun lalu sebesar Rp 179.134.600,- menjadi Rp 236.612.099,- terjadi peningkatan pendapatan Rp
57.477.499,- yaitu 32,09%

Berdasarkan kinerja anggaran, realisasi atau serapan anggaran capaian dari belanja bidang yang terkait langsung menapai sasaran
sebesar Rp 10.865.400,- terealisasi 57.477.499,- atau 529%.



4. Capaian sasaran starategis “Meningkatnya Kualitas Pelayanan Publik Kalurahan”:

- Capaian indicator dimaksud didukung oleh kinerja Bidang Peningkatan Kapasitas Pengelolaan Administrasi Desa yaitu:

- Target capaian indicator sasaran tahun 2025 sebesar 82,3% ; sampai dengan bulan Desember 2025 terealisasi 82,96%. Dengan demikian
capaian ini melampaui target. Prosentasi realisasi terhadap target mencapai 100,80%.

- Dibandingkan dengan capaian target tahun lalu sebesar 82,3 % terjadi peningkatan sebesar 100,80%.

- Berdasarkan kinerja anggaran, realisasi atau serapan anggaran capaian dari belanja bidang Peningkatan Kapasitas Pengelolaan

Administrasi Desa yang terkait langsung mencapai sasaran sebesar Rp 6.085.000,- terealisasi Rp 6.085.000,- atau 100 %.

Terhadap kinerja capaian sasaran dan realisasi anggaran sebagaimana tersebut di atas, evaluasi dan langkah perbaikan ke depan sebagai berikut:

1.

Meskipun penyerapan anggaran pada Bidang Pembangunan khususnya penanggulangan kemiskinan mencapai 97,12%, realisasi penurunan
jumlah Rumah Tangga Miskin (RTM) baru mencapai 60% dari target. Untuk memperbaiki capaian ini, kalurahan perlu melakukan sinkronisasi
data kemiskinan melalui verifikasi lapangan yang lebih ketat serta memastikan bahwa intervensi fisik seperti rehab RTLH dan pembangunan
jamban diprioritaskan bagi keluarga yang memiliki potensi besar untuk segera keluar dari kategori miskin, sehingga serapan anggaran yang
tinggi berbanding lurus dengan penurunan jumlah individu miskin secara statistik.

Terdapat tantangan besar pada penanganan stunting yang ditandai dengan kenaikan jumlah kasus sebesar 29,89% dari tahun lalu, sementara
realisasi terhadap target tahun berjalan sudah meningkat menjadi 160%. Langkah untuk mempertahankan ke depan akan difokuskan pada
penguatan fungsi konvergensi pencegahan stunting melalui integrasi layanan kesehatan di tingkat posyandu dan peningkatan peran kader
dalam edukasi gizi bagi ibu hamil risiko tinggi, sehingga anggaran kesehatan yang terserap sebesar 88,69% dapat dialokasikan secara lebih
efektif pada program-program pencegahan dini (hulu) untuk menekan munculnya kasus stunting baru.

Capaian Pendapatan Asli Kalurahan menunjukkan prestasi yang sangat signifikan dengan realisasi mencapai 529% dari target dan tumbuh

sebesar 32,09% dibandingkan capaian tahun lalu, yang mencerminkan keberhasilan dalam pengelolaan aset. Ke depan, tren positif ini akan



dipertahankan dan ditingkatkan melalui langkah diversifikasi unit usaha Kalurahan dan optimalisasi pemanfaatan tanah kas desa yang lebih
inovatif, guna memperkuat kemandirian fiskal kalurahan dalam membiayai program-program pembangunan secara berkelanjutan.

. Kualitas pelayanan publik telah memenuhi standar yang diharapkan dengan capaian indeks sebesar 100,80% dan didukung oleh efisiensi
anggaran yang mencapai 100%. Sebagai langkah perbaikan dan pengembangan ke depan, kalurahan akan mempertahankan kualitas layanan
ini dengan mulai mengadopsi sistem digitalisasi administrasi desa yang lebih terintegrasi, guna memastikan proses pelayanan kepada

masyarakat tetap berjalan transparan, cepat, dan responsif terhadap kebutuhan warga yang terus berkembang.

Trimurti , 30 Maret 2025




